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INTISARI 
 

Teknologi PPPoE dewasa ini banyak digunakan dalam dunia 

telekomunikasi, teknologi ini sering digunakan oleh para penyedia jasa layanan 

internet untuk menyebarkan akses internet kepada para penggunanya. Teknologi 

ini bekerja pada layer 2, di mana pada lapisan ini paket yang lewat berupa frame. 

Besarnya frame ini kemudian dapat diatur menggunakan sebuah variabel yang 

disebut dengan Maximum Transmission Unit  ( MTU ). 

MTU sebagai variabel untuk menentukan besarnya frame, dapat diubah 

nilainya. Dengan melakukan perubahan nilai MTU dan dengan pemberian 

sejumlah beban, akan diteliti bagaimana MTU tersebut mempengaruhi performa 

jaringan PPPoE, secara spesifik terdapat parameter yang diujikan, yaitu 

throughput, packet loss, dan delay. 

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa dengan mengubah 

MTU terdapat perubahan yang terjadi pada sejumlah parameter uji. Tetapi 

perubahan ini secara spesifik menunjukkan adanya hubungan antara sebuah nilai 

MTU dengan beban dan parameter yang diujikan. Bahwa untuk mendapatkan 

performa yang paling optimal, disesuaikan dengan kebutuhan dari pengguna. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi data secara kasat mata terjadi di belakang layar. Tanpa 

mengetahui proses yang terjadi tersebut, para pengguna melakukan pertukaran 

data melalui berbagai media yang ada. Komputer merupakan salah satu media 

yang paling banyak digunakan sekarang ini, karena komputer menyajikan banyak 

kemudahan dan kehandalan. Ruang lingkup komunikasi data menggunakan 

komputer itu sendiri mulai secara lokal ( LAN, Local Area Network ) sampai yang 

luas ( WAN, Wide Area Network ). Dari berbagai area yang ada tersebut, satu 

elemen penting adalah bagaimana data yang ada dikirimkan dari satu tempat ke 

tempat lain dan data tersebut dapat terbaca oleh penerima. 

Data yang melalui jaringan komputer melewati beberapa tahap mulai dari 

dikirim sampai diterima, dan tahapan ini disebut dengan enkapsulasi. Pada 

enkapsulasi, khususnya di layer 2 ( data-link layer ), data akan diubah menjadi 

bentuk yang lebih kecil untuk kemudian diteruskan melewati lapisan-lapisan yang 

lainnya. Pada lapisan ini terdapat suatu protokol, salah satunya yaitu PPP ( Point-

to-Point ), merupakan protokol yang menghubungkan antara satu titik ke titik 

lainnya. PPP ini banyak digunakan menghubungkan area dalam WAN melalui 

kabel serial, line telepon, bahkan fiber optic. Dengan kemajuan teknologi yang 

ada, media yang digunakan untuk protokol PPP ini sudah berkembang sampai 

dapat menggunakan media kabel ethernet, dan teknologi ini kemudian disebut 

sebagai PPPoE ( Point-to-Point over Ethernet ).  

Dengan banyaknya penggunaan protokol PPPoE ini, maka kualitas 

komunikasi data yang berlangsung patut menjadi perhatian. Dalam komunikasi 

data jaringan, data asli diubah untuk kemudian diteruskan sampai ke tempat 

tujuan. Perubahan data ini dimaksudkan karena komunikasi dalam jaringan 

komputer melalui beberapa lapisan untuk sampai ke titik akhir. Karena melewati 
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lapisan-lapisan tersebutlah data diubah untuk sesuai dengan lapisan yang 

dilewatinya. Khususnya pada layer 2, data dipecah menjadi paket frame.  

Dengan dapat diatur besarnya paket frame tersebut, diharapkan dapat 

menemukan nilai paling optimal untuk besar dari paket frame yang digunakan. 

Dari penelitian ini akan mengkaji besar paket frame yang paling ideal dalam 

kaitannya dengan performa jaringan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Layer 2 merupakan lapisan yang menjembatani koneksi secara fisik dan 

koneksi secara logika, di mana PPPoE merupakan salah satu protokol yang 

bekerja di dalamnya, dan di lapisan ini pula data yang ada diubah menjadi suatu 

paket frame. Dengan kesesuaian yang ada antara wilayah kerja PPPoE dan frame, 

adanya perubahan pada besar paket frame yang dikirimkan tentu memberikan 

hasil yang berbeda pada packet loss, latency, dan throughput.  

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana besarnya frame dapat 

mempengaruhi dari performa jaringan dengan protokol PPPoE di dalamnya 

1.3. Batasan Masalah 

Tugas akhir ini melakukan penelitian dengan metode simulasi jaringan 

PPPoE di laboratorium dan dengan mengatur besarnya paket frame yang 

kemudian dilakukan analisis seberapa besar paket frame yang paling optimal 

kaitannya dengan performa jaringan yang dihasilkan. Terdapat 5 varian beban 

yang diujikan, 0 MB, 2 MB, 3 MB, 4 MB, dan 6 MB. Pengambilan data untuk tes 

performa dilakukan dengan menggunakan networking tools seperti wireshark. 

1.4. Hipotesis 

Diharapkan dengan perubahan MTU, secara umum akan meningkatkan 

performa jaringan. Secara khusus, definisi dari performa ini adalah : 

a. Throughput akan semakin meningkat 

b. Packet Loss akan semakin menurun 

c. Delay akan semakin menurun 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Dengan melakukan penelitian mengenai perubahan frame dan 

hubungannya dengan performa jaringan, bertujuan untuk : 

a. Mengetahui pengaruh dari perubahan besarnya paket frame dapat 

meningkatkan performa jaringan, dalam hal ini secara spesifik lagi dengan 

protokol PPPoE di dalamnya 

b. Mengetahui besar paket frame paling optimal dalam meningkatkan performa 

jaringan 

1.6. Metode Penelitian 

Untuk dapat memenuhi tujian penelitian, beberapa metode yang akan 

digunakan adalah : 

a. Studi Pustaka 

Dilakukan dengan mengumpulkan, membaca, dan memahami referensi dan 

teori-teori yang mendukung penelitian ini, yaitu mengenai PPPoE, OSI Layer, 

dan frame. 

b. Perancangan dan Implementasi 

Pembuatan simulasi jaringan PPPoE di laboratorium menggunakan beberapa 

alat sebagai berikut : 1 buah router RB192, 1 switch CISCO 2960, dan 2 buah 

PC, kemudian alat-alat tersebut akan dikonfigurasi sesuai dengan topologi. 

c. Observasi 

Melakukan pengamatan pada simulasi jaringan PPPoE yang telah dibuat 

dengan cara uji koneksi yang menggunakan ping dengan berbagai besar 

beban. Tes koneksi ini untuk bagian router juga akan dilakukan perubahan 

besar paket frame. 

d. Analisis dan Evaluasi 

Menganalisis dengan memperhatikan hasil yang didapat dari pengujian, yaitu 

tes koneksi yang dilakukan pada berbagai varian beban dan juga dengan 

perubahan frame yang dilakukan. Metode ini diterapkan pada setiap pengujian 

dengan bantuan tool yang ada. Kemudian menggunakan statisika dengan 

metode uji hipotesis, data yang didapat diolah dan dianalasis secara ilmiah 
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1.7. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan – batasan masalah, metode penelitian, tujuan 

serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi 

bahasan referensi mengenai PPPoE dan landasan teori yang menjadi dasar dari 

penelitian ini. Pada bab ini akan diterangkan secara detail sesuai informasi serta 

studi pustaka yang diperoleh peneliti untuk melakukan tahapan – tahapan 

penelitian. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM, berisi rancangan sistem jaringan 

yang mengimplementasikan PPPoE. Alur kerja sistem, kebutuhan akan hardware 

maupun software untuk mendukung penelitian, serta langkah-langkah penelitian 

yang akan dilakukan. 

BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM DAN ANALISIS SISTEM, berisi 

uraian detail implementasi system serta uraian detail mengenai hasil analisa yang 

didapatkan dari hasil ujicoba disetiap tahapan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran – saran guna penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan 

pengaturan frame. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dalam implementasi dan analisis yang sudah dilakukan oleh penulis 

terhadap performa perubahan frame pada jaringan PPPoE, maka didapat hasil 

penelitian sebagai berikut :  

a. Melihat hasil penelitian secara keseluruhan, didapatkan kesimpulan umum 

untuk nilai MTU, di mana nilai yang terbaik adalah 1024. Hal ini ditentukan 

dari pengujian dan pengamatan yang dilakukan terhadap tiga parameter uji, 

yaitu throughput, packet loss, dan delay. 

b. Berikut ini kesimpulan yang diambil secara spesifik untuk setiap parameter : 

- Pada parameter throughput, pemilihan MTU berdasarkan protocol yang 

akan digunakan. Hal ini disesuaikan menurut kebutuhan pengguna. Jika 

banyak digunakan protocol TCP, maka nilai MTU yang paling baik adalah 

1024. Sebaliknya jika banyak digunakan protocol UDP, lebih baik 

menggunakan MTU dengan nilai 512. 

- Pada parameter packet loss, untuk mendapatkan performa terbaik, dapat 

menggunakan MTU dengan nilai 1024, seperti pengamatan dan analisis 

yang sudah dilakukan, sehingga didapatkan nilai packet loss terkecil. 

- Pada parameter delay, sekali lagi seperti pada througput, terdapat 

pemilihan MTU berdasarkan protocol yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Untuk delay dengan protocol TCP, untuk 

pengiriman paket dengan beban yang tidak besar, dapat digunakan MTU = 

1024, sedangkan untuk paket yang besar gunakan MTU = 512. Sedangkan 

untuk mendapatkan delay dengan protocol UDP yang optimal, gunakan 

MTU = 512.  
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5.2. Saran 

Saran yang dapat dipertimbangkan untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya, antara lain : 

a. Pengembangan penelitian dengan mengimplementasikan topologi yang lebih 

kompleks, misalnya saja dengan menambahkan jalur internet. Bisa juga 

dengan melibatkan penyedia layanan telekomunikasi, dan kemudian 

membandingkan dengan penelitian yang dilakukan, penyedia mana yang 

memberikan hasil paling optimal. 

b. Pengembangan penelitian menggunakan perangkat komputer dengan 

spesifikasi yang tinggi, menambahkan jumlah PPPoE client, dan 

menambahkan varian beban dalam pengujian. 

c. Pengembangan penelitian dengan menambahkan nilai MTU, sehingga 

didapatkan hasil pengujian yang lebih bervariasi terhadap perubahan nilai 

MTU.  
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